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ABSTRAK 

 

CAHENI, NIM.  2015.1.18.1.02049 :  EFEKTIFITAS  METODE 

YANBU’A TERHADAP PENINGKATAN TAHFIDZ QUR’AN 

DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM AD-DINIYAH 

SUTAWINANGUN 

  

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW. untuk menjadi pedoman hidup manusia. Dalam sejarahnya sejak masa 

pewahyuan sampai sekarang, al-Qur’an selalu dibaca oleh umat Islam setiap hari, 

kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan al-Qur’an.  

Adanya perbedaan hasil belajar santri-santri sebelum dan sesudah 

menggunakan metode Yanbu’a terhadap peningkatan tahfidz Qur’an Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. 

Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yaitu cara atau jalan yang 

ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmuan, maka metode menyangkut masalah 

cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan.fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.metode 

pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur maupun langkah-

langkah kegiatan pembelajaran termasuk cara penilaian yang akan 

dilaksanakan.metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu prosedur atau 

proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk melakukan 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 

analisis deskriptif, analisisa eksperimen. Menurut winamo, menyatakan bahwa “ 

Metode Deskriptif adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa, 

mengklasifikasikan, penyelidikan dengan teknik survei, teknik angket, observasi, 

test, studi korelasi, studi waktu dan gerak, analisis dan kuantitatif operasionl. 

Hasil penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang ditetapkan yaitu 

tentang efektifitas Tahfidz Qur’an  kemampuan membaca  dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. Tes 

berbentuk tes lisan yang dikembangkan dari indikator : Tajwid,Makhorijul Huruf, 

Fashohah, Tahsin, Tartil. Hasil belajar kemampuan membaca Tahfidz Qur’an 

sesudah menggunakan Metode Yanbu’a dapat kita lihat adanya peningkatan yang 

signifikan dibandingkan data sebelum sebesar 59,5% berarti pada tabel klasifikasi 

persentase Cukup. Pada data sesudah diberi perlakuan Metode Yanbu’a sebesar 

82,5% berarti pada tabel klasifikasi persentase Sangat Baik. Jadi adanya 

peningkatan sebesar 23 %. 

 

 

Kata kunci : Evektifitas, Tahfidz Qur’an, Metode Yanbu’a 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW. untuk menjadi pedoman hidup manusia. Dalam sejarahnya sejak masa 

pewahyuan sampai sekarang, al-Qur’an selalu dibaca oleh umat Islam setiap 

hari,kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penamaan al-Qur’an1. 

Penamaan al-Qur’an menunjukan kitab suci ini selalu terpelihara dalam bentuk 

hafalan yang merupakan  salah satu bentuk jaminan pemeliharaan Allah SWT. 

Selain itu, salah satu definisi al-Qur’an kitab yang dibaca dalam sholat dan 

bernilai ibadahmenunjukan keagungan al-Qur’an dalam aspek bacaan, karena 

membaca al-Qur’an adalah suatu ibadah yang besar sekali terlebih jika dilakukan 

dalam sholat, sehingga kemuliaan dari sisi bacaan ini menjadikan al-Qur’an selalu 

dihafal oleh umat Islam sejak masa Nabi sampai kini, bahkan membaca al-Qur’an 

termasuk zikir yang paling utama jika dilakukan secara kontinyu dan tadabbur.2 

Allah SWT, menjamin pemeliharaan al-Qur’an dan kemudahan menghafalnya, 

hal itu difirmankan antara lain dalam surat al-Hijr : 9 yaitu: 

 

 

                                                             
1 Ibn Manzur,Lisan al-‘Arab Dar al-Hadist,Cairo: 2003 juz.7.h.283 
2Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Adzkar al-Nawawiyah,Indonesia: Maktabah Dar Ihya al-Kutub al-
‘Arabiyah.h.85 



( 9وَانَِّا لَهُ لَََفِظوُْ نَ )  إِ ناَّ نََْنُ نَ زَّلْنَا ا لذِّ كْرَ   

Artinya : “Sesungguhnya  kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti 

kami (pula) yang memeliharanya.”3 

 Pemeliharaan terhadap al-Qur’an dari langit sampai ke bumi memang 

tidak sekaligus, Allah SWT. Menurunkan al-Qur’an secara bertahap kepada 

manusia4. Yahya bin Abd al-Razzaq al-Ghautsani merinci lima tingkat penurunan 

dan pemeliharaan al-Qur’an, yaitu: pertama, Allah SWT. Memelihara al-Qur’an di 

Lauh Mahfiz, sebagaimana dalam surat al-Buruj/: 22 yaitu   وْظفِيْ لَوْ حِ مَحْف dan 

yang kedua, Allah memelihara cara penurunan kepada Rosullah Saw. 

Sebagaimana surat al-Jinn/ 72:26. Ketiga, Allah menghafalkan al-Qur’an dihati 

Rosullah saw. Dan memeliharanya, sebagaimana penurunan surat al-Qiyamah/ 75 

ayat 16-19, ketika ayat ini diturunkan oleh Rosullah Saw, selalu cepat-cepat 

menghafal al-Qur’an dan menggerakan bibirnya, beliau memiliki kewajiban untuk 

menghafal sehingga hal itu dirasa terlalu berat, maka turunlah ayat ini sebagai 

jaminan Allah untuk menghafal al-Qur’an kepada Rosul-Nya. Keempat, Allah 

memelihara al-Qur’an secara berangsur-angsur dalam proses penyampaian risalah 

kenabian sekaligus menyampaikan cara membaca yang benar,Allah Swt berfirman 

dalam surat al-Najm/53 ayat 3-4 yaitu :ىَ يٌ ي  وْ حوَ ماَ يَ نْطِق  عَنِ الْهَوَ اِنْ ه وَ وَحْ   ( “dan 

tiadalah yang diucapkannya itu al-Qur’an menurut kemauan hawa nafsunya, 

ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu dan di wahyukan”) kelima, Allah 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, Surabaya:Duta Ilmu,2005,h.355.  
4  Shihab Quraisy ,Tafsir al-Misbah,Jakarta: Lentera Hati,2000.vol.3.h.95-97 



memelihara setelah disampaikan dengan sempurna kepada Rosullah Saw5, dan 

membiarkannya selalu terjaga dan terpelihara sampai hari kiamat dalam 

pemeliharaan ini ada tiga hal yaitu:  

1. Allah, memelihara huruf-huruf dan kalimat-kalimat al-Qur’an yang 

diturunkan kepada Nabi Saw, dengan cara mutawatir dan qat’i 

2. Allah Swt, memelihara penjelasan dan makna yang benar 

3. Allah memelihara hamalah  al-Quran dan memberi pahala yang besar bagi 

siapa saja yang membacanya, mereka adalah hamba pilihan yang hafal dihati 

dan menguatkan hafalan secara tartil sebagaimana diturunkan.6 

Kemudahan menghafal al-Qur’an dan pengajarannya disebutkan empat kali 

dalam surat al-Qamar ayat 17,22,32,40 yaitu :  

 وَلَقَدْ يَسَّرْ ناَ الْق رْ اَنَ لِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ م دَّكِر  

Artinya : “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran”7. 

 Kata الذكر dalam ayat ini berarti والحفظ   ,والفهم  ,untuk diingat) التذكر ,

dihafal, dipahami). Artinya Allah Swt. Telah memudahkan menghafal al-Qur’an 

dan akan membantu siapa saja yang mau menghafal,maka siapa yang menghafal 

al-Qur’an pasti akan ditolong dan dibantu oleh Allah Swt. Salah satu 

                                                             
5Yahya bin Abd al-Razaq al-Ghaustani, Kaifa Tahfaz al-Qur’an al-Karim Qawaid Assasiyah wa 
Turuq ‘Amaliyyah, Dimasq: Dar al-Ghaustan.2001.h.19-22 
6Terjemahan Departemen Agama RI.Bandung: PT Syamsil Cipta Media.h.438-439 
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memudahkan menghafal al-Qur’an adalah karena Allah Swt8. Menjadikan al-

Qur’an sebagai ghiza al-ruh yaitu santapan ruh bagi hamba-hamba-Nya  yang 

selalu diterima hati dan akal manusia. Santapan ruh ini menjadikan al-Qur’an 

dibaca, dirindukan,diulang-ulang dalam sholat.cukuplah ini sebagai bukti 

kemudahan Allah Swt menjaga al-Qur’an. 

Pada masa Rosullah Saw, penyebutan mereka yang menghafal al-Qur’an 

diungkapkan dengan istilah al-mahir, hamalah,ahlu, sahib al-Qur’an dan al-

Qurra. Penyebutanal-Qurra lebih dominan dari pada yang lain, karna al-Qurra 

secara harfiah berarti para pembaca al-Qur’an yaitu mereka senantiasa 

membacakan al-Qur’an di pagi,siang dan malam hari. Sehingga al-Qur’an sebagai 

bacaan wirid harian mereka. Istilah ini dipakai juga dengan huffaz yaitu mereka 

yang menghafal al-Qur’an, karena dengan sering membaca al-Qur’an berarti 

mereka menghafalnya. Di sisi lain, istilah-istilah yang disebut Rosul di atas 

menunjukan kesempurnaan makna yang dipredikatkan mereka, yaitu yang selalu 

berinteraksi dengan al-Qur’an baik dari aspek hafalan, pemahaman, dan 

pengamalan.  

Dari sini dapat difahami bahwa kajian Tahfiz merupakan kajian yang 

sangat normatif dilihat dari penulisan yang menulis kajian al-Qur’an karena kajian 

ini berhubungan dengan fadilah membaca al-Qur’an, pembacanya, keutamaan 

surat-surat al-Qur’an, tata cara membaca, membaca al-Qur’an dari lupa dan 

akhlak mereka terhadap al-Qur’an. Normatif dalam pegertian lebih 

mengedepankan Tahfiz sebagai suatu ibadah yang bernilai tinggi dan bersumber 
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dari Rosullah Saw. Jika dikatakan ibadah dia harus bersumber yang jelas dari 

Rosullah Saw, yang ini pada giliranya menjadikan tahfiz sebagai tradisi umat 

Islam yang sangat kental dan tidak bisa dipisahkan dari identitas Islam yang 

memiliki kitab suci al-Qur’an dari masa ke masa sampai masa kini. Ciri kajian 

yang bersifat normatif ini dapat dipandang positif bagi umat Islam sepanjang 

zaman, karena dengan kekuatan inilah terus terjaga terpelihara dan memiliki 

ibadah yang tinggi, selain itu tahfiz mensinergikan kekuatan otak dan hati ( power 

of education and spritual ) bagi siapapun yang ingin menghafal dengan 

mengoptimalkan indra-indra belajarnya.  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran 

agama Islam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut 

diberikan dengan cara non klasikal (sistem badongan dan sorogan) 

dimana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang 

ditulis dalam bahasa Arab oleh Ulama-Ulama sejak abad pertengahan, 

sedangkan pada santri biasanya tinggal dalam pondok atau asrama dalam 

pesantren tersebut. Pondok pesantren sekurang-kurangnya memiliki tiga 

unsur yaitu kyai yang mendidik dan mengajar, santri yang belajar dan 

masjid tempat mengaji9. 

Pondok pesantren darul ulum ad-diniyah ini baru berdiri sejak tahun 

2013 belum banyak santri-santri ada beberapa santri. Di pondok ini sistem 

Tahfidz Al-Qur’an dengan menggunakan bil ghaib dan bin-nadhar, 

sebelum adanya metode Yanbu’a, santri Tahfidz Qur’an ketika 
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menyetorkan hafalan kepada gurunya menggunakan metode badongan , 

metode sorogan dan metode sima’an. 

Untuk menyempurnakan Tahfidz Qur’an dan menambah ilmu dalam 

pembelajaran Tahfidz Qur’an di pondok pesantren darul ulum ad-diniyah 

dalam hafalan Al-Qur’an pelafalan makhorijul huruf kurang sempurna 

sehingga pondok pesantren darul ulum ad-diniyah menggunakan metode 

Yanbu’a, panduan metode Yanbu’a yang digunakan santri darul ulum ad-

diniyah baru mengenal atau mengetahui pertama kali sehingga santri-

santri dalam pembelajaran Tahfidz Qur’an menggunakan metode Yanbu’a 

jilid I adalah merupakan panduan baca tulis dan menghafal Al-Qur’an 

dengan membaca huruf hijaiyah yang berkharakat fathah baik yang sudah 

berangkai atau belum, menjelaskan makhorijul huruf, menulis huruf-huruf 

hijaiyah yang belum berangkai dan yang berangkai dua dan mengetahui 

angka Arab dan mengetahui tempat makhorijul huruf. 

Di era zaman  sekarang kajian Tahfiz al-Qur’an dirasakan  sangat 

urgenuntuk dikembangkan terutama aspek metode. Dengan metode 

Yanbu’a karena sebelum memasuki tahap menghafal terlebih dahulu 

menggunakan pelafalan makhorijul huruf dan tajwid. Beberapa umat 

Islam pada masa ini sangat mengharapkan anak-anak mereka keturunan 

menghafal al-Qur’an seperti ulama terdahulu, sehingga didirikan sekolah-

sekolah dan pondok pesantren  modern yang menggunakan kurikulum 

Tahfizatau ilmu-ilmu al-Qur’an. Ulama terdahulu mensyaratkan hafalan 

al-Qur’an sebagai awal pembelajaran sebelum mempelajari ilmu-ilmu 



lain, seperti al-Walid bin Muslim berkata: kami dengan satu majlis 

dengan guru kami dan al-Auza’i berkata: “ wahai anakku apakah engkau 

telah menghafal al-Qur’an, kalau berkata sudah, beliau menyuruh 

membaca ayat : 

 jikamenjawab belum, ia berkata: pergi 10“  ي     وْ  صِ   ْ    م  اللّ   ف  فِ   يْ اَوْ َ  ِ ك    مْ    

dan hafalkan al-Qur’an sebelum mempelajari ilmu-ilmu lain. Seorang 

anak yang menghafal di usia muda, Allah akan  menyatukan darah dan 

dagingnya, artinya akan melekat dalam diri sampai dewasa. Sebagaimana 

dalam hadist Rosullah Saw bersabda:     

مِِفِ وََ مَِِفِ       مَنْ تَ عَلَّمَ الْق رْا نَ وَه وَ فَتِيَ السِّنَّ خَلَطَف  للّف  بِلَحْ             

Artinya : “Siapa yang mempelajari al-Qur’an di usia kecil, Allah akan 

mencampurkan dengan daging dan darahnya.”11 

Pentingnya menghafal al-Qur’an menjadi tanda kemajuan pendidikan 

Islam bahkan kebudayaan Islam. Di era modern ini pendidikan disentralkan 

kepada siswa, mereka adalah  objek sekaligus kutub positif kegiatan 

pembelajaran, sedangkan guru hanya membimbing, mengarahkan dan melindungi 

siswa, karena itu metode menghafal al-Qur’an penting sekali untuk dikembangkan 

apalagi dengan kemajuan teknologi dan media-media elektronik yang dapat 

membantu proses menghafal. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui tentang 

bagaimana efektifitas metode Yanbu’a terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an  pada 

santri-santri pondok pesantren darul ulum ad-diniyah jilid I serta mengemukakan 

pengaruh terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an. Peneliti memilih jilid I sampai 

jilid 5 karena ingin mengetahui bagaimana cara menerapkan pembelajaran untuk 

Tahfidz Qur’an secara optimal untuk menyempurnakan dalam hafalan dengan 

makhorijul huruf yang sempurna.       

B. Indentifikasi Masalah  

Setelah melihat latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

dapat mengindentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan efektifitas metode 

Yanbu’a dalam peningkatanTahfidz Qur’an pondok pesantren darul ulum ad-

diniyah sutawinangun. 

1. Faktor Santri-santri   : bahwa santri-santri kurang menguasai 

ilmu pengetahuan tentang metode-metode dalam Al-Qur’an 

2. Faktor Pendidikan : kurang pengetahuan khususnya 

pengetahuan metode-metode Yanbu’a 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 

diangkat perlu dibatasi variabelnya Oleh sebab itu, penulis membatasinya 

hanya berkaitan dengan “ Efektifitas metode Yanbu’a terhadap 



peningkatan Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun “ . 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Seberapa baik kemampuan santri-santri sebelum penerapan  

metode Yanbu’a terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun? 

2. Seberapa baik kemampuan santri-santri sesudah penerapan  

metode Yanbu’a terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun? 

3. Seberapa besar perbedaan penerapan sesudah dan sebelum  

metode Yanbu’a terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran tentang : 

1. Hasil belajar kemampuan pada awal Tahfidz Qur’an sebelum 

menggunakan  metode Yanbu’a terhadap peningkatan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. 



2. Hasil belajar kemampuan pada akhir Tahfidz Qur’an sesudah 

menggunakan   metode Yanbu’a terhadap peningkatan Pondok 

Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. 

3. Adanya perbedaan penerapan hasil belajar santri-santri sebelum 

dan sesudah menggunakan metode Yanbu’a terhadap peningkatan 

Tahfidz Qur’an Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan setelah memahaminya dan 

melakukan olah data dapat memberikan manfaat dan berguna sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

sumbangan  penggunaan dan pemilihan pengetahuan tentang  

metode Yanbu’a terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an 

pondok pesantren darul ulum ad-diniyah sutawinangun. 

b. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran metode Yanbu’a Tahfidz Qur’an 

pondok pesantren darul ulum ad-diniyah sutawinangun dan 

memberikan motivasi kedepan. 



c. Menambah wawasan mengenai penerapan metode Yanbu’a 

terhadap peningkatan Tahfidz Qur’an pondok pesantren 

darul ulum ad-diniyah sutawinangun.  

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pondok pesantren dan guru dapat memberikan 

masukan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran, 

sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

b. Bagi santri, dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

melalui pembelajaran aktif, menarik, dan menyenangkan. 

c. Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat memberikan 

pengalaman dalam menggunakan metode pembelajaran 

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Sejarah Lahirnya Metode Yanbu’a  

Timbulnya metode adalah dari usulan dan dorongan alumni Tahfidz 

Yanbuul Qur’an supaya mereka ada hubungan dengan pondok disamping ada 

usulan dari masyarakat luas juga dari pendidikan Ma’arif serta Muslimat dari 

cabang Kudus dan Jepara.12 

Mestinya dari pihak pondok sudah menolak, karena menganggap cukup 

metode yang sudah ada, tapi karena desakan yang terus menerus dan memang 

dipandang perlu terutama untuk menjalin keakraban antara alumni dengan 

pondok serta untuk menjaga dan memelihara keseragaman bacaan, maka 

dengan tawakal dan memohon pertolongan kepada Allah tersusun kitab 

Yanbu’a yang meliputi Thoriqoh baca tulis Al-Qur’an adapun tujuan 

mendidirikan Yanbu’a ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa 

membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar, menyebar luaskan ilmu 

khususnya ilmu Al-Qur’an, memasyarakatkan Al-Qur’an dengan Rasm 

Usmani, untuk membetulkan yang salah dan yang menyempurnakan yang 

kurang dan mengajak selalu mendarus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an 

sampai khatam. 
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Penyusun buku (metode Yanbu’a) diprakasai oleh tiga tokoh pengasuh 

pondok Tahfidz Yanbuul Qur’an putra K.H. Arwani Amin Al-Kudsy (Alm). 

Pengambilan nama Yanbu’a berarti sumber, mengambil dari kata Yanbuul 

Qur’an yang artinya sumber Al-Qur’an, nama yang sangat digemari dan 

disenangi oleh guru besar Al-Qur’an Al-Muqri Simbah KH. M. Arwani Amin, 

yang silsilah keturunannya sampai pangeran Diponegoro.  

Metode Yanbu’a berkembang pada tahun 2004 dan disusun pada 

tingkat pembelajaran Al-Qur’an dari mengetahui, membaca serta menulis huruf 

hijaiyah, kemudian memahami kaidah atau hukum-hukum membaca Al-

Qur’an. Metode Yanbu’a disusun per jilid dimulai dari jilid pra Tk sampai jilid 

7. Sedangkan untuk metode menghafalnya baru tahap penyusunan. Selain itu, 

dalam Yanbu’a tidak hanya diajarkan tentang membaca Al-Qur’an saja, tetapi 

juga diajarkan menulis Al-Qur’an. Penulisan bacaan dalam buku Yanbu’a 

menggunakan Al-Qur’an dengan tulisan Rasm Usmani yaitu Mushaf  yang 

ditulis pada zaman khalifah “Usman bin Affan”.  Penggunaan Mushaf Rasm 

‘Usmani supaya anak dapat membiasakan diri membaca Al-Qur’an dengan 

mushaftersebut. Sekarang banyak Al-Qur’an yang ada di Indonesia tidak ada 

baca Tajwid nya, 13 seperti tanda wawu kecil, ya kecil, alif kecil. Dalam mushaf 

yang beredar di Indonesia kebanyakan hal itu dihilangkan, padahal untuk tanda 

baca hal tersebut sangat membantu para pembaca Al-Qur’an. 

Bacaan Al-Qur’an dalam metode Yanbu’a mengikuti riwayat salah satu 

imam yaitu Imam Hafs. Beliau adalah ulama ahli Qira’at Al-Qur’an dari kota 
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Kuffah yang merupakan perawi dari Imam ‘ Asim. Riwayat Imam Hafs dari 

Imam ‘Asim dari Abdullah Al-Salam dari sahabat ‘Usman bin Affan dari 

Rosullah. 

2. Pengertian Metode Yanbu’a 

Pengertian metode Yanbu’a adalah suatu metode baca tulis dan 

menghafal Al-Qur’an untuk membacanya santri tidak boleh mengeja 

melainkan membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar dan tidak putus-

putus disesuaikan dengan kaidah makhorijul huruf14. 

3. Langkah- langkah Pembelajaran Metode Yanbu’a 

Materi yang diajarkan dalam metode Yanbu’a adalah membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Materi ini tersusun beberapa jilid berikut ini uraiannya  

1) Juz Pra Tk 

a) Membaca huruf hijaiyah dengan harakat fathah 

b) Menulis huruf hijaiyah 

2) Juz I 

a) Membaca huruf hijaiyah yang berharakat fathah, baik yang 

sudah berangkai atau belum 

b) Menjelaskan makhorijul huruf 

c) Menulis huruf hijaiyah yang belum berangkai dan berangkai dua 

dan mengetahui angka Arab. 
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3) Juz II 

a) Membaca huruf yang berharakat kasra dan dhammah 

b) Membaca huruf yang dibaca panjang, baik berupa huruf mad atau 

harakat panjang 

c) Membaca huruf lain yaitu wawu/ya sukun yang didahului fathah 

d) Pengetahuan tanda-tanda harakat seperti harakat fathah, kasrah, 

dammah, juga harakat fathah panjang, kasrah panjang, dhammah 

panjang serta sukun. 

e) Pengetahuan angka-angka Arab baik puluhan, ratusan, dan ribuan 

f) Menulis huruf hijaiyah berangkai dua atau tiga 

4) Juz 3 

a) Membaca huruf yang berharakat tanwin 

b) Membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar 

dan membedakan huruf-huruf yang serupa. 

c) Membaca huruf qalqalah dan hams  

d) Membaca huruf yang bertasydid dan dibaca ghunnah 

e) Membaca hamzah wasal dan al-ta’ari 

f) Menulis huruf hijaiyah berangkai empat15 

5) Juz 4 

a) Membaca lafaz Allah 

b) Membaca mim sukun, nun sukun, dan tanwin yang dibaca degung 

atau tidak. 
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c) Membaca mad jaiz, mad wajib, dan lazim baik kilmi atau 

harfimisaqqal maupun mukhaffah yang ditandai dengan tanda 

panjang. 

d) Pengetahuan huruf fawatihus suwar dan beberapa kaidah tajwid. 

e) Merangkai huruf hijaiyah serta membaca dan menulis huruf Arab. 

6)  Juz 5 

a) Pengenalan tanda waqaf dan tanda baca dalam Al-Qur’an Rasm 

‘Usmani 

b) Mengetahui cara baca huruf yang waqaf 

c) Pengenalan huruf tafkhim dan tarqiq 

d) Menerangkan kalimat yang dibaca idgham dan idhar16 

7) Juz 6 

a) Membaca huruf mad (alif, wawu, dan ya) yang tetap dibaca 

panjang atau yang dibaca pendek, dan baik yang dibaca 

keduannya yang ketika wasal atau waqaf 

b) Hamzah wasal 

c) Membaca ismam, ikhtilas, tashil, imalah, dan saktah serta 

mengetahui tempat-tempatnya dalam Al-Qur’an. 

d) Membaca huruf sad yang harus dan boleh dibaca sin. 

e) Kalimat-kalimat yang sering dibaca salah. 
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8) Juz 7 

a) Kaidah-kaidah ilmu tajwid secara terperinci mulai dari hukum 

membaca ta’awwuz, basmalah, hukum nun sukun dan tanwin, 

hukum mim sukun, hukum bacaan ro, hukum bacaan mad dan 

lain-lain. 

b) Membaca Al-qur’an Rasm ‘Usmani dengan lancar dan benar 

sesuai dengan kaidah tajwid yang dipelajari. 

Metode baca tulis Al-Qur’an memang sudah banyak yang dikenal 

masyarakat. Tetapi dari metode-metode tersebut terdapat perbedaan antara 

yang satu dengan yang lainnya. Dalam metode Yanbu’a bisa disebutkan : 

1. Materi metode Yanbu’a tidak hanya membaca tetapi juga menulis Al-

Qur’an. Terlihat dalam kitabnya terdapat kolom untuk menulis bagi siswa. 

2. Pembelajaran terbagi dalam jilid-jilid yang disesuaikan usia siswa, seperti 

terdapat materi untuk siswa Pra Tk. 

3. Penulisan bacaan dalam kitabnya disesuaikan dengan Al-Qur’an Rasm 

‘Usmani 

4. Tiap guru yang mengajar harus mengikuti pentasihhan dari pihak Yanbu’a 

sebelum mengajar, jadi tiap orang tidak bisa langsung mengajar. 

5. Pada metode Yanbu’a guru tidak boleh menuntun bacaan siswa. Apabila 

siswa salah dalam membaca maka guru memberi isyarat ketukan 

kemudian baru ditunjukan bacaan yang benar apabila siswa benar-benar 

tidak bisa. 

 



4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Yanbu’a 

Di antara kelebihan metode Yanbu’a yaitu : 

1) tulisan disesuaikan dengan Rasm‘Usmani. 

2)  contoh-contoh huruf yang sudah dirangkai semuanya dari Al-Qur’an. 

3) tanda-tanda baca waqaf diarahkan kepada tanda-tanda yang sekarang 

digunakan di dalam Al-Qur’an  

4) dan yang diterbitkan di Negara-negara Islam dan Timur Tengaah yaitu 

tanda-tanda yang dirumuskan oleh ulama salaf, ada tambahan tanda-

tanda baca yang untuk memudahkan. 

5) Terdapat tanda-tanda khusus sebagai tanda pelajaran inti. Misalnya 

materi pelajaran pokok ditandai dengan lingkaran hitam kecil. 

6) Metode Yanbu’a tidak hanya metode baca tulis melainkan juga 

metode menghafal bagi satri-santri. 

Diantara  kekurangan metode Yanbu’a adalah : 

1) belum terealisasinya Rasm ‘Usmani secara penuh   

2) dan tulisan (Al-Qur’an) menurut kaidah-kaidah yang telah 

ditentukan dan ditulis oleh khalifah Ustman bin Affan berpijak pada 

tulisan asli zaman Rosullah Saw. 

3) kurangnya pembinaan bagi para ustadz/ustadzah. 

4) Kurangnya ketatnya aturan terhadap siapa saja yang diperbolehkan  

mengajar Yanbu’a. 

 



5. Pengertian Efektifitas 

    Efektifitas adalah sebagai ukuran berhasil atau tidaknya suatu organisasi 

mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuannya, 

maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif.  17 

  Sri Haryani, pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum 

menunjukan pada taraf tercapaianya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan 

dengan pengertian efesiensi, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara 

keduanya. Efektifitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan 

efesiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai itu 

dengan membandingkan antara input atau ouputnya. 

 Jadi dapat dikatakan bahwa sebuah kegiatan tersebut adalah efektif 

apabila tujuan kegiatan itu akhirnya dapat dicapai. Tetapi bila akibat-akibat 

yang tidak dicari dari kegiatan mempunyai nilai yang lebih penting 

dibandingkan dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan ketidakpuasan, 

meskipun efektif kegiatan tersebut dapat dikatakan tidak efesien. 

 

  

 

 

                                                             
17Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Bandung: Nuansa 
Cendekia,2003,h.138. 



6. Langkah- langkah Cara Menghafal Al-Qur’an 

Dalam bahasa Arab “hafal” diartikan dengan “Al-Hifzhu” lawan kata 

dari lupa maksudnya selalu ingat dan tidak lalai18. Di dalam Al-Qur’an kata 

Al-Hifzhu mempunyai arti yang bermacam-macam tergantung susunan 

kalimatnya, antara lain : 

1) Selalu menjaga dan mengerjakan sholat pada waktunya 

2) Menjaga  

3) Memelihara 

4) Yang diangkat. 

Kata Tahfidz artinya menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang 

dari bahasa arab dari kata hafiza-yahfazu-hifzan,yang artinya memelihara, 

menjaga, menghafal, mengawasi, memelihara betul-betul. Yaitu selalu ingat 

dan sedikit lupa19. 

Menurut pendapat Muhaimin Zen Tahfidz yaitu menghafal materi 

baru yang belum pernah dihafal senada dengan Abdul-Rabb Nawabuddin 

dalam kitabnya yang berjudul Kayfa Tuhfadzul Qur’an Al-Karim. Metode 

Tahfidz adalah cara menghafal materi baru yang belum pernah dihafal.20 

                                                             
18Abdurrab Nawabuddin dan Ma’arif, Teknik Menghafal AL-Qur’an, Bandung:Sinar Baru 
Algensido,2005.h.23. 
19 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia Terlengkap Edisi Kedua 
,Pustaka Progresif,Surabaya:1997,h.279. 
20  Zen Muhaimin,Tata cara /Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-Petunjuknya Jakarta: Pustaka Al-
Husna ,1985.h.35. 
 



Menurut Wiwi Alawiyah Wahid bahwa menghafal Al-Qur’an 

merupakan suatu proses mengingat materi yang dihafalkan harus sempurna, 

karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan bukan untuk dipahami. 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an juga merupakan sebuah proses 

mengingat seluruh materi ayat(rincian bagian-bagiannya, seperti waqof dan 

lain-lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses 

pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses  awal 

hingga pengingatan kembali harus tepat. Apabila salah dalam memasukan 

suatu materi atau penyimpanan materi, maka akan salah pula dalam 

mengingat kembali materi tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk 

ditemukan kembali dalam memori dan ingatan manusia. 

Dan menurut Atkinson mengatakan ada tiga tahapan tentang ingatan 

seseorang sebagaimana berikut21 : 

1) Memasukan Informasi kedalam Ingatan 

Memasukan  informasi ke dalam ingatan disebut encoding. Encoding 

ialah suatu proses memasukan data-data informasi ke dalam ingatan. Proses 

ini melalui dua alat indra manusia, yaitu dengan menggunakan pendengaran 

dan penglihatan. 

Kedua alat indra yaitu mata dan telinga, mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menerima informasi yang telah banyak dijelaskan dalam 

                                                             
21 Wikipedia “Atkinson-Shiffrin memory model “ tersedia http/en.org/wiki Atkinson 
%80%93Shiffrin memory model diakses pada 11 Mei 2014. 



ayat-ayat Al-Qur’an bahwa sesungguhnya mata dan telingga manusia selalu 

berdampingan. Oleh sebab itu, sangat dianjurkan untuk mendengarkan suara 

diri sendiri ada saat seseorang sedang menghafal Al-Qur’an supaya kedua alat 

fungsi tersebut bisa bekerja dengan sebaik mungkin. 

2) Penyimpanan informasi atau materi ke dalam memori 

Penyimpanan informasi yang masuk di dalam gudang memori. Gudang 

memori itu terletak di memori jangka panjang gudang memori tersebut 

menyimpan dan memasukan semua informasi yang diterima dan tidak akan 

pernah hilang atau rusak. Masalah yang sering terjadi dan menimpa pada 

manusia mengenai ingatan adalah penyakit lupa. Pada dasarnya, penyakit lupa 

hanya karena seseorang tidak berhasil menemukan kembali informasi yang 

sedang dibutuhkan di dalam gudang penyimpanan memori. Adapun untuk 

proses penghafal Al-Qur’an menggunakan metode yang kedua harus 

diupayakan secara sungguh-sungguh dan serius supaya hafalan tersimpan 

dalam gudang memori dengan baik, serta tidak mudah lupa atau pudar 

hafalanya. 

Salah satu usaha agar informasi-informasi yang diterima dan masuk 

ke dalam ingatan jangka pendek bisa langsung menuju ke ingatan jangka 

panjang ialah dengan melakukan pengulangan-pengulangan atau takrir. Para 

penghafal Al-Qur’an diwajibkan untuk melakukan kegiatan mengulang-ulang 

hafalanya agar tidak mudah hilang. Pada umumnya kegiatan takrir ini 

menggunakan metode yang pertama sampai ayat al-Qur’an yang dihafalkan 



menjadi lancar. Metode tersebut memang lebih cocok digunakan bagi 

penghafal Al-Qur’an, terutama saat menghafal materi atau ayat yang tidak 

dipahami maknanya,serta menginginkan urutan hafalan-hafalan yang sama 

persis dengan teks aslinya. 

3) Pengungkapan Kembali  

Hafalan yang telah disimpan ke dalam gudang memori membutuhkan 

pengulangan kembali. Adakalanya hal ini dilakukan sekaligus atau langsung 

ingat, namun terkadang butuh pancingan supaya hafalan teringat kembali. 

Ketika sedang dalam melakukan proses menghafal Al-Qur’an, urutan-urutan 

ayat yang sebelumnya secara otomatis menjadi pancingan terhadap ayat-ayat 

yang selanjutnya. Maka dari itu biasanya lebih sulit untuk mengungkapkan 

atau menyebutkan ayat-ayat yang terletak sebelumnya ketimbang ayat-ayat 

yang terletak sesudahnya. 

Terkadang terjadi permasalahan lain, yaitu susahnya mengingat ayat 

yang terletak di awal pojok Al-Qur’an atau ayat yang terletak pada awal 

halaman baru. Biasanya hal ini disebabkan karena waktu menghafalnya 

disela oleh berbagai macam informasi atau materi yang masuk ke dalam 

gudang memori dengan ayat yang terletak di akhir pojok sebelumnya atau 

ayat terakhir dalam setiap halaman sebelum melanjutkan ayat yang berada di 

awal halaman selanjutnya. 

Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan solusi yang tepat yaitu saat 

menghafalkan harus menggunakan metode dengan menggulang satu atau dua 



ayat yang telah dihafalkan terakhir, sebelum menyambungkannya dengan 

menghafal ayat di halaman baru. Urutan ayat atau halaman yang dibuat bisa 

menjadi pancingan terhadap ayat yang terletak dibelakangnya. Proses ini 

akan memudahkan ketika terjadi pembuatan ayat atau pengingatan kembali 

atau saat sedang melakukan takrir 22. 

Apabila usaha untuk mengingat hafalan kembali tidak berhasil, 

walaupun sudah melakukan pancingan, maka hal tersebut dinamakan “lupa” 

lupa mengacu pada ketidak keberhasilan seseorang untuk menemukan 

sebuah informasi yang tersimpan di dalam gudang memorinya, meskipun 

sesungguhnya informasi atau hafalan tersebut tetap berada di gudang 

memori. Lupa bisa terjadi dikarenakan informasi belum dikirim ke dalam 

memori jangka panjang. Akan tetapi, ahli psikologi mengatakan bahwa hal 

tersebut tidak dikategorikan lupa karena informasi itu belum pernah 

tersimpan.   

1.) Hal-hal yang membantu dalam menghafal al-Qur’an 

a) Ikhlas 

Ikhlas adalah dasar diterimannya sebuah perbuatan. Tanpannya, 

suatu perbuatan akan membahayakan pelakunya. Niat yang kuat dan 

sungguh-sungguh  akan mengatur seseorang ke tempat tujuan, dan akan 

                                                             
22 Ibid,h. 110 



membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang 

mungkin akan datang merintanginya.23 

b) Memiliki Keteguhan  

keteguhan dan kesabaran merupkan faktor-faktor yang sangat 

pentinngbagi orang yag dalam proses menghafal al-Qur’an. Hal ini, 

disebabkan karena dalam proses menghafal al-Qur’an akan banyak sekali 

ditemui bermacam kendala, jenuh, gangguan lingkungan karena bising 

atau gaduh. 

c) Istiqomah  

Yang dimaksud Istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap menjaga 

dalam satu tujuan dalam proses menghafal al-Qur’an. 

d) Menjauhakan diri dari maksiat dan sifat tercela 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan sesuatu yang 

harus dijauhi bukan saja oleh orang yang menghafal Al-Qur’an, tetapi juga 

oleh kaum muslimin pada umumnya, karena keduanya mempunyai 

pengaruh besar dalam perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati 

orang yang sedang menghafal al-Qur’an. 

 

 

                                                             
23Ibid, h,20. 
 



e) Izin orang tua, wali atau suami 

Merupakan suatu hal keharusan secara mutlak, namun ada 

kejelasan, karena hal demikian akan menciptakan saling pengertian antara 

kedua belah pihak 

f) Mampu membaca dengan baik 

Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode menghafal, 

seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar 

bacaanya.Menurut pendapat Rofiul Wahyudi, S,E,I,Al-Hafiz dalam 

bukunya yng berjudul metode cepat hafal Al-Qur’an.24 

a) Tartil  

Bentuk pengucapan yang baik sesuai dengan aturan tajwid 

mengenai penyebutan hurufnya, kalimatnya, berhenti (waqaf) dan yang 

lainnya. 

b) Talaqqi 

Menyetorkan hafalan kepada guru. Usahakan hafalan yang sudah 

disetorkan benar-benar lancar. Jika masih setengah hafal, jangan 

disetorkan, sebab nanti akan berpengaruh terhadap hafalannya.  

c) Mudarasah  

Untuk pembenahan yang mungkin belum baik, dari segi harakat, 

waqaf dan makhorijul khuruf. Ini bisa dilakukan oleh dua orang atau 

                                                             
24 Wahyudi Rofiul, Sukses menghafal Al-Qur’an meski sibuk kuliah,Yogyakarta: Semesta Hikmah. 

h. 26 



berkelompok, dengan membaca hafalan yang telah  disimak secara 

bergantian. Boleh per ayat atau setengah halaman atau terserah sesuai 

keinginan masing-masing individu. 

d) Tsabit  

Yaitu pemantapan hafalan, setelah menyelesaikan urtan-urutan di atas 

ulangilah hafalan yang baru dihafal sebanyak tiga sampai lima kali. Atau 

lebih banyak lebih baik, tanpa memegang mushaf. Hal ini diakukan hanya 

untuk menyakinkan lagi bahwa hafalan tersebut benar-benar telah melekat 

dalam pikiran dan terpatri di hati. 25 

1) Hukum Menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah. Ini berarti 

orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir 

sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadi pemalsuan dan pengubahan 

terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh 

sejumlah orang ( yang mencapai tingkat mutawatir) maka gugurlah kewajiban 

tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka 

semua umat islam akan menanggung dosannya. 

2) Faedah terpenting dari menghafal Al-Qur’an 

a) Kebahagiaan di dunia dan di akhirat 

b) Sakinah (tentram jiwanya) 

c) Tajam ingatan dan bersih intuisinya 

d) Bahtera ilmu  

                                                             
25Ibid .h.29 



e) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur 

f) Fasih dalam berbicara 

g) Memiliki doa yang mustajab 

h) Kesiapan dasar menghafal Al-Qur’an 

  Problematika yang dihadapi oleh para penghafal Al-Qur’an itu 

secara garis besarnya dapat dirangkum sebagai berikut: 

a) Menghafal itu susah 

b) Ayat-ayat yang dihafal lupa lagi 

c) Banyak ayat-ayat yang serupa 

d) Gangguan-gangguan kejiwaan 

e) Ganggunguan-gangguan lingkungan 

f) Banyaknya kesibukan 

3) Faktor-faktor pendukung menghafal Al-Qur’an  

a) Usia yang ideal 

b) Manajemen waktu 

c) Tempat menghafal 

d) Strategi menghafal Al-Qur’an 

  Untuk mempermudah ingatan dalam menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an diperlukan strategi menghafal yang baik: 

a) Strategi pengulangan ganda  

b) Tidak beralih pada ayat yang berikutnya sebelum ayat yang sedang 

dihafal benar-benar hafal 



c) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan 

jumlah setelah benar-benar hafal ayatnya. 

d) Menggunakan satu jenis mushaf 

e) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa 

f) Disetorkan pada seorang pengampu 

4) Membuat target hafalan 

5) Pelekatan hafalan  

a) Karena pelekatan hafalan itu belum mencapai kemapanan 

b) Masuknya hafalan-hafalan lain yang serupa, informasi-inforasi lain 

dalam banyak hal melepaskan berbagai hafalan yang telah dimiliki. 

c) Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa, seperti rasa takut 

d) Kesibukan yang terus menerus, tenaga dan waktu sehingga tanpa 

disadari telah mengabaikan upaya untuk memelihara hafalannya. 

e) Malas yang tak beralasan yang justru sering menghinggapi jiwa 

seseorang.   

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari 

berbagai buku hasil karya para pakar metode Yanbu’a dan juga skripsi terkait 

dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan penelitian sebagai pembuktian empirik 

atau teori-teori metode Yanbu’a yang telah mereka kemukakan. Adapun buku-

buku dan skripsi yang dimaksud adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Suswoyo pda tahun 2017 dengan judul 

“Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Al- qur’an di TPQ al- 



Madaniyah Desa Ketenger  Kecamatan Baturraden Kabupaten Banyumas” 

berdasarkan hasil penelitiannya disimpukan bahwa pembelajaran dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Ini sudah sesuai dengan yang dianjurkan oleh K.H. M. Ulil Albab 

Arwani, akan tetapi dalam pengembangannya sedikit berbeda, di TPQ Al 

Madaniyah kegiatan inti dalam pembalajaran Al-Quran dengan Metode 

Yanbu‟a dilakukan dengan dua pola, yaitu klasikal dan individual. Pola 

pembelajaran klasikal dilakukan untuk menyampaikan materisecara masal 

seperti hafalan, sedangkan pola individual untuk sorogan.Selain itu 

Pembelajaran Al Qur‟an dengan metode Yanbu‟a di TPQ Al-Madaniyah juga 

memperhatikan soal salam bersama, tawassul/khadhoroh,do‟a pembuka dan 

do‟a penutup serta, kalimat-kalimat motivasi. Dari sisiinilah pembelajaran 

akhlak dimulai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Titin Fatimatuzzahroh “ Pengarug 

Penerapan Metode Yanbu’a Terhadap Kualitas Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Cirebon” berdasarkan 

hasil penelitian dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

seberapa besar penerapan metode Yanbu’a dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Mathla’ul Anwar Kota Cirebon terhadap kualitas pembelajaran membaca Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Mathla’ul Anwar Kota Cirebon dalam penelitian 

ini ditemukan bahwa dengan menggunakan angket menunjukan kategori sangat 

setuju/baik. Dalam uji validitas menunjukan kategori tidak valid. Dan dalam uji 

hipotesis dua pihak menyatakan bahwa apabila t hitung> dari t tabel, maka tolak 



Ho dan apabila thitung< dari ttabel, maka Ho diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X 

(Metode Yanbu’a) dengan variabel Y (Kualitas Pembelajaran Membaca al-

Qur’an).  

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Indriyani “Pengaruh Penerapan Metode 

Yanbu’a Terhadap Keterampilan Membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMA Al-

Ma’arif 1 Wates Tahun ajaran 2015/2016 bahwa dibuktikan tingkat perolehan 

keterampilan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode  Yanbu’a 

sangat baik karena dilihat dari tingkat kefasihan, tartilan dan makhorijul huruf. 

C. Kerangka Berfikir 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara atau 

jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmuan, maka metode 

menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. 

Metode pembelajaran merupakan seluruh perencanaan dan prosedur 

maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara 

penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap 

sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang 

teratur untuk melakukan pembelajaran. 

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan oleh para 

pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada  



tepat atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru. Metode 

belajar yang mampu membangkitkan motif, minat, atau gairah belajar murid 

atau menjamin perkembangan kegiatan kepribadian murid adalah metode yang 

nyata yang sesuai fakta. Berikut bagan kerangka berpikir penelitian : 

2.1 

Desain Kerangka Berpikir Penelitian 

 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar Tahfidz 

Qur’an sebelum 

menggunakan metode 

Yanbu’a 

 

Hasil belajar Tahfidz 

Qur’an sesudah 

menggunakan metode 

Yanbu’a 

Efektifitas metode 

Yanbu’a terhadap 

peningkatan Tahfidz 

Qur’an di pondok 

pesantren   

           Perlakuan 

 



D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 

kebenarannya.  

Menurut Sugiyono, hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 

dinyatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori. 

Dengan demikian yang dimaksud hipotesis adalah suatu masih 

kesimpulan, tetapi kesimpulan ini masih lemah sehingga diujikan 

kebenarannya melalui penelitian. 

Penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Ha : Terdapat perbedaan  hasil belajar santri-santri pada Tahfidz Qur’an 

         sebelum dan sesudah menggunakan metode Yanbu’a di Pondok 

         Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun Kota Cirebon.        

Ho : Tidak terdapat  perbedaan  hasil belajar santri-santri pada Tahfidz Qur’an 

        sebelum dan sesudah menggunakan  metode Yanbu’a di Pondok 

         Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun Kota Cirebon 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 

analisis deskriptif, analisisa eksperimen. Menurut winamo, menyatakan bahwa “ 

Metode Deskriptif adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa, 

mengklasifikasikan, penyelidikan dengan teknik survei, teknik angket, observasi, 

test, studi korelasi, studi waktu dan gerak, analisis dan kuantitatif operasional.” 

Metode deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan, modus, median, mean pengukuran tendensi sentral, 

perhitungan desil, presentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 

rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase. Dalam metode analisis 

deskriptif juga dilakukan mencari kuatnya hubungan antara dua variabel melalui 

analisis korelasi, melakukan prediksi melalui analisis regresi dan membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata dan sampel atau populasi. 

Heriyadi (2008:41) mendefinisikan metode penelitian adalah : “Metode 

Penelitian adalah cara melaksanakan penelitian yang telah direncanakan 

berdasarkan pendekatan yang dianut dalam implementasi  penelitian ini 

dapat terwujud berupa prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh oleh 

peneliti untuk mencapai tujuan penelitian”.26       

                                                             
26 Nas ih Munjih Ahmad dan Kholidah Nur Lilik. Metode dan Teknik pembelajaran Agama Islam, 
PT Refika Aditama Bandung. 2009. H,155 



Arikunto berpendapat bahwa “ metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.27 

Dari kedua pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa metode 

penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang dipakai oleh peneliti untuk 

mencapai tujuan penelitian. Pencapaian suatu tujuan yang diharapkan, tidak 

terlepas dari penggunaan-penggunaan metode yang digunakan. Karena metode 

berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini 

juga dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif adalah metode pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan total sampling, penggumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistic 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 

Metode yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik proses penelitian kuantitatif bahwa penelitian ini pada 

prinsipnya adalah untuk menjawab masalah. Masalah adalah dari penyimpangan 

dari apa yang seharusnya dengan apa yag terjadi sesungguhnya. Penyimpangan 

antara aturan dengan pelaksanaan teori dan praktek, perencanaan dengan 

pelaksanaan dan sebagainya. 

2. Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian one group pre test and pos test design yaitu membandingkan sebelum 

                                                                                                                                                                       
 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ,Jakarta:Rineka 
Cipta,1998.h.35. 



 dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a dalam kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an di pondok pesantren darul ulum ad-diniyah sutawinangun. 

Desain one group pre test and post test design dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

𝑜1= Nilai  pretest ( sebelum diberi perlakuan ) 

𝑜2 = Nilai postest ( sesudah diberi perlakuan ) 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ulum 

Ad-diniyah Sutawinangun tahun ajaran 2018-2019, yang beralamat di 

Jl.Saputra No. 9 Kota Cirebon. Adapun yang menjadi alasan melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren tersebut  ingin mengetahui apakah 

penerapan metode Yanbu’a berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar 

santri-santri Tahfidz Qur’an, mendapatkan ijin dari Pengasuh Pondok 

Pesantren dan guru serta keterbatasan penulis baik dari segi waktu, biaya 

dan kemampuan. 

 

 

𝛰1 𝑋 𝛰2 

 



2 .Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran  2018-2019. 

Pelaksanaan penelitian tersebut dimulai dari bulan Januari 2018. Waktu 

yang telah ditentukan dalam pelaksanaan tersebut digunakan untuk 

berbagai kegiatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan penelitian 

mulai dari kegiatan observasi tempat penelitian, menyususn instrument 

pengumpulan data, proses pengumpulan data serta pengolahan data dan 

penulisan laporan penelitian. 

Untuk lebih jelasnya dibawah ini telah dibuat jadwal penelitian dalam 

bentuk tabel, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Waktu penelitian 

No  Tahap penelitian  Waktu 

penelitian  

    

  Bulan  Minggu 

ke- 

   

   1 2 3 4 

1 Observasi  Januari  V    

2 Penyusunan 

instrument 

penelitian 

Maret    v  

3 Pengumpulan 

data 

Mei   V   

4 Pengolahan data Mei    v  

5 Penulisan laporan 

penelitian  

    v 



 

C. Populasi dan sample 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian 

yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian. Obyek 

penelitian dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup dan sebagainya.28 mengemukakan bahwasanya 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 

bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdidri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi untuk ditetapkan sebagai wilayah dari penelitian yaitu 

seluruh santri-santri Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun 

Kota Cirebon yang berjumlah ( 35 ) dari seluruh santriwati. 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., h.117 



2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan 

menggunakan aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi/data yang menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi. 

Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 

keseluruhan gejala yang diamati29. Ukuran dan keragaman sampel menjadi 

penentu baik tidaknya sampel yang diambil. Jadi, sampel merupakan bagian 

dari populasi. Menurut Sugiyon, menjelaskan bahwasanya “Sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.30 

Dalam penelitian yang memiliki populasi yang cukup besar, tidak 

mungkin peneliti melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 

seluruh anggota populasi. Untuk itu, peneliti perlu menentukan jumlah anggota 

populasi yang akan dijadikan responden . responden yang terpilih inilah yang 

disebut sampe dengan demikian, sampel adalah bagian populasi.31 

Untuk penetapan sampel yang digunakan sesuai dengan pendapat 

Suharsimi Arikunto bahwasanya :  

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10 – 

15% atau 20 -25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari 

Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya.Sempit 

luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,Jakarta:Rineka Cipta,2013.h.33.  
30 Ibid, h.118 
31 Toto Syatori Nasihudin, Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung:CV Pustaka 
Setia, 2012), h. 121. 



menyangkut banyak sedikitnya data.Besar kecilnya resiko yang 

ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu 

saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik.32 

Sesuai dengan pendapat dari ahli di atas bahwasanya mengingat jumlah 

populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka pengambilan sampel 

dilakukan secara kesseluruhan dari jumlah populasi, sehingga sampel yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 santriwati. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dinamakan teknik Total Sampling. 

TABEL 3.2 

Daftar Anggota Sample 

No Nama   Jenis 

Kelamin 

1. Wifki Faujiyah  P 

2. Wiwi  P 

3. Rahardi Ajeng P 

4. Atun Ajizah P 

5. Fitria Siningsih P 

6. Endah Ayu Safitri P 

7. Azizah  P 

8.  Umi Kulsum P 

9. Mimin  P 

10.  Dyas Ayu P 

11. Desi  P 

12. Aah Qori’ah P 

13. Widi  P 

14 Siti Fatimah P 

15 Ain Fariha P 

16 Hanum  P 

17 Ela Rosita P 

18 Riska  P 

19 Kirana  P 

20 Farah  P 

                                                             
32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2014), h. 177.   



 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Sehingga teknik pengumpulkan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pengumpulan. 

1. Metode tes  

Tes adalah serentakan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok ada 2 tes33. 

a) Pre Test 

Pre Test merupakan suatu instrument pengumpulan data berupa tes 

tulis yang digunakan dalam suatu penelitian untuk memperoleh data hasil 

kelancaran membaca Al-Qur’an pada Tahfidz Qur’an sebelum 

menggunakan metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-

diniyah Sutawinangun (Variabel X1). 

b) Post Test 

Post Test merupakan suatu instrument pengumpulan data berupa 

tes tulis yang digunakan dalam suatu penelitian untuk memperoleh data 

hasil kelancaran membaca Al-Qur’an pada Tahfidz Qur’an sesudah 

                                                             
33 Eko Putro Widyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014). h. 2 



menggunakan metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-

diniyah Sutawinangun (Variabel X2). 

2. Metode wawancara  

Metode yang sering disebut interview ini merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang berbentuk pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara 

lisan kepada sumber data dan dilakukan dengan tanya jawab secara sistematis 

berdasarkan pada tujuan penelitian. 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

metode Yanbu’a  dengan Tahfidz Qur’an di pondok pesantren darul ulum ad-

diniyah sutawinangun . 

3. Metode observasi  

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Metode observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu observasi partisipan34. Observasi partisipan merupakan 

metode observasi dimana peneliti terlibat langsung dengan aktifitas orang-

orang yang sedang diamati, maka dalam observasi partisipan peneliti dapat 

melakukan penelitian lebih mendalam. Peneliti melakukan observasi dengan 

menjadi partisipan dengan mengikuti proses pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Yanbu’a peneliti dapat mengamati secara langsung proses 

pembelajaran Yanbu’a yang sedang berlangsung di pondok pesantren. 

                                                             
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 203-204.  



E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif data adalah analisa data secara deskriptif berdasarkan 

temuan hasil penelitian yang dijabarkan secara terperinci dari data sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan. Analisis deskriptif data diuraikan dari tabel tabulasi data 

sebelum ( X1 ) dn sesudah ( X2 ) diberi perlakuan sesuai penelitian. Bentuk tabel 

tabulasi data tersebut adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.4 

Instrumen Observasi Kemampuan Membaca Pada Tahfidz Qur’an Sebelum / 

Sesudah Menggunakan Metode Yanbu’a ( X1 / X2 ) 

No. Nama Anak 

Indikator skor 

 

% 

 A B C D E 

1. Wifki Faujiyah         

2. Wiwi         

3. Rahardi Ajeng        

4. Atun Ajizah        

5. Fitria Siningsih        

6. Endah Ayu.S        

7. Azizah         

8. Umi Kulsum        

9. Mimin         

10. Dyas Ayu        

11. Desi         

12. Aah Qori’ah        

13. Widi         



14 Siti Fatimah        

15 Ain Fariha        

16 Hanum         

17 Ela Rosita         

18 Riska          

19 Kirana          

20 Farah          

Jumlah        

Rata – rata        

Persentase        

Keterangan : 

 

Indikator 

A. Tajwid  

B. Makhorijul Huruf  

C. Fashohah 

D. Tahsin 

E. Tartil  

 

Pada desain ananlisis deskriptif penelitian menggunakan uji presentasi 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan rumus sebagai berikut : 

P = 
𝑓

𝑁
 X 100 % 

Keterangan : 

P : Nilai persentase 

N : nilai ideal  

f : skor yang didapat 

 

 

 



rumus diatas dikonveksikan dengan tabel presentasi  

 

Tabel 3.5 

Konveksi Presentasi 

Prentase Penafsiran 

80 % - 100 % Sangat baik 

60 % - 79,99 % Baik 

40 % - 59,99 % Cukup 

20 % - 39,99 % Kurang 

< 20 % Sangat kurang 

   

Data sebelum dan sesudah didapatkan melalui kegiatan pre test ( nilai 

sebelum diberi perlakuan ) dan pos test ( nilai sesudah diberi perlakuan) dengan 

rubrik penilaian sebagai berikut :   

 Analisa statistik deskriptif dilakukan untuk mencari nilai Mean ( �̅� ), 

Standar Deviasi ( SD ), Varian ( 𝑆2 ), dan analisis persentase. Untuk mendapatkan 

nilai tersebut dibuat tabel penolong sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 

Tabel penolong Kemampuan Membaca  Pada Tahfidz Qur’an 

Menggunakan Metode Yanbu’a 

 

No Xi ( Xi – X ) ( 𝑋𝑖 − 𝑋 )2 

1    

2    

3    

Dst    

Jumlah    

Rata – rata    

 



Dari tabel penolong dilanjutkan mencari data yang dibutuhkan dengan 

langkah langkah melakukan analisa deskriptif data adalah sebgai berikut :35 

a. Nilai Mean ( �̅� ) 

�̅� =  
∑𝑋

𝑁
 

 

 

b. Nilai Standar Deviasi ( SD ) 

SD = √
∑( 𝑋𝑖−𝑥 )2

𝑛−1
 

 

c. Nilai Varian ( 𝑆2  ) 

𝑆2 =  
∑( 𝑋𝑖 − 𝑋 )2

𝑁 − 1
 

Berdasarkan analisis diatas diketahui nilai Mean, Standar Deviasi dan 

variabel X1 / X2 adalah sebagai berikut : 

Variabel Mean Standar Deviasi Varian 

X1 / X2    

    

Analisis kemudian dilanjutkan dengan Analisis Persentase untuk 

menjawab pertanyaan penelitian pertama yaitu “Seberapa tinggi kemampuan 

membaca sebelum menggunakan Metode Yanbu’a pada Tahfidz Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun?”.  

Rumus mencari nilai persentase adalah sebagai berikut : 

P = 
𝑓

𝑁
 X 100 % 

 

 
                                                             
35 Casta, Dasar-dasar Statistika Pendidikan,Cirebon: Tsania Press.h.28. 



Keterangan : 

P : Nilai persentase 

N : nilai ideal  

f : skor yang didapat 

 

d. .Prasyarat Analisis Statistik  

1) Uji Normalitas Distribusi Data 

Pada uji normatif  data di lakukan untuk melihat apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Uji 

Normalitas Liliefors dengan rumus: 

Z = 
𝑋𝑖− �̅�

𝑆𝐷
 

  

Keterangan :   Xi = Data / Nilai 

   �̅� = Rata – rata ( mean ) 

   SD = Standar Deviasi 

 

Persyaratan data signifikan apabila : 

1. Jika nilai F ( X ) – S ( X ) terbesar ≤ nilai tabel Lilliefors maka Ho 

diterima, Ha ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an berdistribusi normal. 

2. Jika nilai F ( X ) – S ( X ) terbesar ≥ nilai tabel Lilliefors maka Ha 

diterima, Ho ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an  tidak berdistribusi normal. 

 

2) Uji homogenitas data 

    Pada uji homogenitas data ini dilakukan pengembilan data dengan uji F 

dan dirumuskan sebagai berikut : 

 



𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

 

 

Kaidah pengujian : 

- Jika𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak homogen 

- Jika𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data homogen  

  

 

3) Uji statistik inferensial ( Uji Beda rerata ) 

       Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yakni Seberapa 

besar perbedaan kemampuan membaca  sebelum dan sesudah menggunakan 

Metode Yanbu’a pada Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-

diniyah Sutawinangun?”.  maka dilakukan uji beda rerata untuk mencari nilai “ t 

“dengan rumus : 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑀𝐷

𝑆𝐸 𝑀𝐷
 

 

Langkah – langkah mencari nilai t :  

1. Membuat Tabulasi Data Hasil Penelitian : 

 

 

 



Tabel 3.7 

Tabulasi Data Hasil Penelitian 

No Nama Siawa Nilai Kemampuan Membaca Tahfidz Qur’an 

Sebelum Menggunakan 

Metode Yanbu’a ( X1 ) 

Sesudah Menggunakan 

Metode Yanbu’a( X2 ) 

1    

2    

3    

Dst Dst   

Jumlah   

Rerata   

2) Membuat Tabel Penolong 

3. 8 

Tabel Penolong 

No Nilai / Skor D = ( 𝑋1 - 𝑋2 ) 𝐷2 

Sebelum ( 𝑋1 ) Sesudah ( 𝑋2 ) 

1     

2     

Dst     

∑     

�̅�     

 



3 ) Mencari Mean Data variabel ( MD ) dengan rumus : 

   MD = 
∑ 𝐷

𝑁
 

4 ) Mencari Standar Deviasi Different ( 𝑆𝐷𝐷 ) Dengan rumus : 

 𝑆𝐷𝐷 =  √
∑𝐷2

𝑁
 -  (

∑𝐷

𝑁
)

2

 

5 ) Mencari Standar Error Mean Different ( 𝑆𝐷𝐷 ) dengan rumus : 

  𝑆𝐷𝑀𝐷  = 
𝑆𝐷𝐷

√𝑁−1
 

6 ) Mencari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

  t = 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
  

7 ) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan  

  ( a ) Db = n – 1 

  ( b ) Uji dua pihak 

  ( c ) ∝ = 0,05 ( 5 % ) 

8 ) Melakukan Uji Hipotesis dengan kaidah  

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tolak Ho 

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terima Ho 

9 ) Membuat Kurva Normal dari Hasil Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

10 ) Uji Gain 

       Uji Gain dapat dilakukan untuk melihat sejauh mana peningkatan 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren, apakah tinggi, sedang 

atau rendah. 

  g = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

 



 

Tabel 3.9 

Tabel Klasifikasi Gain 

No Indeks Gain Interprestasi 

1 g > 0,70 Tinggi 

2 0,30 < g ≤ 0,70 Sedang 

3 g ≤ 0,30 Rendah 

 

Tabel 3.10 

No Skor Skor Akhir – 

Skor Awal 

Skor maks – 

Skor Awal 

g Ket 

Maks Awal Akhir 

1        

2        

3        

dst        

Rata – rata Gain   

 

11)  Hipotesis Statistik 

         Hipotesis statistik mempunyai arti hipotesis yang pengujiannya 

dilakukan dengan menggunakan tekhnik – tekhnik statistik. Pengujian hipotesis  

statistik selalu dirumuskan dalam bentuk Hipotesis nol ( Ho ) dan Hipotesis 

Alternatif(Ha) Ekspresi Ha adalah hipotesis penelitian, sedangkan Ho adalah 

negasi atau lingkaran dari Ha yang akan diuji melalui sampel secara statistik36.  

Hipotesis penelitin ini adalah : 

 

                                                             
36 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,Jakarta:Rineka cipta, h.112. 



Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pada 

Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun  sebelum dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a. 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca  

pada Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun  sebelum dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a. 

Kriteria Pengajuan Hasil Hipotesis  

Jika Nilai Sig > ɑ ( 0.005 ) maka Ho Ditolak 

Jika Nilai Sig < ɑ ( 0.005 ) maka Ho Diterima 

Hipotesis Statistik 

 Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 Ho :  𝜇1 = µ2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada bagian hasil penelitian ini merujuk pada rumusan masalah yang 

ditetapkan yaitu tentang efektifitas Tahfidz Qur’an  kemampuan membaca  dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. Tes 

berbentuk tes lisan yang dikembangkan dari indikator : Tajwid,Makhorijul Huruf, 

Fashohah, Tahsin, Tartil.  

Penelitian ini berusaha menjawab apakah ada perbedaan kemampuan 

membaca Tahfidz Qur’an  sebelum dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a.  

 Data Variabel Kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum dan sesudah 

menggunakan Metode Yanbu’a.dilanjutkan dengan uji t tentang perbedaan 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an pada Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-

diniyah Sutawinangun. 

Data Variabel Kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum dan sesudah 

menggunaka Metode Yanbu’a adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 



 

   Tabel 4.1 

Data hasil tes membaca Tahfidz Qur’an  sebelum dan sesudah menggunakan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. 

No Nama Santriwati Nilai Kemampuan membaca Tahfidz 

Qur’an 

Sebelum 

menggunakan 

Metode Yanbu’a ( 

X1 ) 

Sesudah 

menggunakan 

Metode Yanbu’a ( 

X2 ) 

1 Wiwi  6 9 

2 Wifki Fauziyah 6 8 

3 Atun Azizah  6 9 

4 Fitriyah Ningsih 6 8 

5 Umi Kulsum 6 10 

6 Dyas Ayu 7 10 

7 Desi  7 8 

8 Endah  6 8 

9 Mimin  5 7 

10 Rahardi Ajeng  7 10 

11 Endah Ayu fitria 6 8 

12 Aah Qoriah 6 8 

13 Widi  5 8 

14 Siti Fatimah 7 9 

15 Ain Fariha 6 10 

16 Hanum  5 7 

17 Ela Rosita 6 7 

18 Riska  5 7 

19 Kirana  6 7 

20 Farah  5 7 

Jumlah 119 165 

Rerata 5,95 8,25 

 



 

1. Gambaran tentang hasil kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum 

menggunakan Metode Yanbu’a( Variabel X1 ) 

Data tentang kemampuan Tahfidz Qur’an sebelum menggunakan Metode 

Yanbu’a diperoleh melalui observasi kemampuan membaca Tahfidz Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. Data yang dihimpun 

untuk menyelesaikan masalah tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Data hasil observasi  membaca Tahfidz Qur’an sebelum 

menggunakan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-

diniyah Sutawinangun. 

No Nama 
Nilai Indikator 

Skor 
    % 

A B C D E 

1. Wiwi  2 1 1 1 1 6 120 

2. Wifki Fauziyah 1 2 1 1 1 6 120 

3. Atun Azizah  1 1 1 2 1 6 120 

4. Fitriyah Ningsih 2 1 1 1 1 6 120 

5. Umi Kulsum 1 2 1 1 1 6 120 

6. Dyas Ayu 2 1 2 1 1 7 140 

7. Desi  1 2 1 2 1 7 140 

8. Endah  1 1 1 2 1 6 120 

9. Mimin  1 1 1 1 1 5 100 

10. Rahardi Ajeng  2 1 1 2 1 7 140 

11. Endah Ayu fitria 1 2 1 1 1 6 120 

12. Aah Qoriah 2 1 1 1 1 6 120 

13.  Widi  1 1 1 1 1 5 100 

14 Siti Fatimah 2 1 1 2 1 7 140 

15 Ain Fariha 1 1 1 2 1 6 120 

16 Hanum  1 1 1 1 1 5 100 

17 Ela Rosita 1 2 1 1 1 6 120 

18 Riska  1 1 1 1 1 5 100 

19 Kirana  1 1 2 1 1 6 120 

20 Farah  1 1 1 1 1 5 100 

Jumlah  119 2380 

Rata- rata  5,95 11,9 



Persentase  59,5 1.190 

 

Persentase didapatkan dari rumus : 

P = 
𝑓

𝑁
 X 100 % 

P = = 
119

200
 X 100 % 

P= 0,595 x 100 % 

P= 59,5 %  

Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni gambaran tentang 

hasil observasi kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum menggunakan 

Metode Yanbu’a maka hasil persentase dibandingkan dengan skala persentase 

menurut para ahli sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Skala Persentase 

Prentase Penafsiran 



   

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an seluruh responden sebelum menggunakan Metode Yanbu’a  

dengan nilai  Cukup. 

2. Gambaran tentang Hasil Kemampuan Membaca Tahfidz Qur’an setelah 

menggunakan Metode Yanbu’a 

 Data tentang kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sesudah menggunakan   

Metode Yanbu’a diperoleh melalui observasi oleh peneliti. Data yang dihimpun 

untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 3 

80 % - 100 % Sangat baik 

60 % - 79,99 % Baik 

40 % - 59,99 % Cukup 

20 % - 39,99 % Kurang 

< 20 % Sangat kurang 



 Data hasil tes membaca Tahfidz Qur’an sesudah menggunakan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun. 

No Nama 
Nilai Indikator 

Skor 
    % 

A B C D E 

1. Wiwi  2 2 2 2 2 9 180 

2. Wifki Fauziyah 4 2 1 1 1 8 160 

3. Atun Azizah  1 1 2 1 4 9 180 

4. Fitriyah Ningsih 3 1 2 1 1 8 160 

5. Umi Kulsum 1 2 1 3 2 10 200 

6. Dyas Ayu 1 3 1 2 3 10 200 

7. Desi  2 1 3 2 1 8 160 

8. Endah  1 1 1 2 3 8 160 

9. Mimin  4 1 1 1 1 7 140 

10. Rahardi Ajeng  2 1 1 4 2 10 200 

11. Endah Ayu fitria 1 3 2 1 1 8 160 

12. Aah Qoriah 4 4 3 4 3 8 160 

13.  Widi  3 1 1 2 1 8 160 

14 Siti Fatimah 1 1 4 2 1 9 180 

15 Ain Fariha 2 1 2 1 4 10 200 

16 Hanum  1 1 1 3 1 7 140 

17 Ela Rosita 1 1 1 1 3 7 140 

18 Riska  3 1 1 1 1 7 140 

19 Kirana  2 2 2 2 2 7 140 

20 Farah  1 1 3 1 1 7 140 

Jumlah 165 3.300 

Rata – rata 8,25 165 

Persentase 82,5 16.500 

 

          P = 
𝑓

𝑁
 X 100 % 



          P= 
165

200
 X 100 % 

          P= 0,825 X 100 % 

          P= 82,5%      

Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama yakni gambaran tentang 

hasil observasi kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sesudah menggunakan 

Metode Yanbu’a maka hasil persentase dibandingkan dengan skala persentase 

menurut para ahli sebagai berikut . 

Tabel Skala Persentase 

   

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an seluruh responden sesudah menggunakan Metode Yanbu’a  

dengan nilai  Sangat Baik . 

 

 

 

 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Prentase Penafsiran 

80 % - 100 % Sangat baik 

60 % - 79,99 % Baik 

40 % - 59,99 % Cukup 

20 % - 39,99 % Kurang 

< 20 % Sangat kurang 



1. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji Normalitas Distribusi Data dilakukan untuk melihat apakah data 

terbesar merata atau tidak. Uji Normalitas data dilakukan dengan menggunakan 

rumus Lilliefors yaitu : 

Z = 
𝑋𝑖− �̅�

𝑆𝐷
 

  

Keterangan :   Xi = Data / Nilai 

   �̅� = Rata – rata ( mean ) 

   SD = Standar Deviasi 

 

 

 Persyaratan data signifikan apabila : 

1. Jika nilai F ( X ) – S ( X ) terbesar ≤ nilai tabel Lilliefors maka 

Ho diterima, Ha ditolak, yang artinya populasi nilai 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an  berdistribusi normal. 

2. Jika nilai F ( X ) – S ( X ) terbesar ≥ nilai tabel Lilliefors maka 

Ha diterima, Ho ditolak, yang artinya populasi nilai 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an tidak berdistribusi 

normal. 

 

Sebelum mengolah data untuk uji normatif dalam rumus Lilliefors maka 

terlebih dahulu dibuat tabel penolong untuk menentukkan rata – rata ( Mean ) dan 

standar deviasi ( SD ) denagn tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 



Tabel 4. 4 

Tabel penolong kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum 

menggunakan Metode Yanbu’a 

 

No  𝑥𝑖 (𝑥𝑖 − �̅�) (𝑥𝑖 − �̅�)2 

1. 6 0,05 0,0025 

2. 6 0,05 0,0025 

3. 6 0,05 0,0025 

4. 6 0,05 0,0025 

5. 6 0,05 0,0025 

6. 7 1,05 1,1025 

7. 7 1,05 1,1025 

8. 6 0,05 0,0025 

9. 5 -0,95 0,9025 

10. 7 1,05 1,1025 

11. 6 0,05 0,0025 

12. 6 0,05 0,0025 

13. 5 -0,95 0,9025 

14 7 1,05 1,1025 

15 6 0,05 0,0025 

16 5 -0,95 0,9025 

17 6 0,05 0,0025 

18 5 -0,95 0,9025 

19 6 0,05 0,0025 

20 5 -0,95 0,9025 

Jumlah  8,95 

Rata –rata  0,4475 

 

 



Standar Deviasi (SD) 

S = 
√∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
  

S= √
8,95

20−1
 

S= √0,47 

S= 0,68 

Setelah tabel penolong dibuat dan didapatkan hasil dan rata – rata (mean) 

dan nilai Standar Deviasi maka ujinormalitas dengan rumus lillefors dapat 

dilakukan. Data ditransformasikan dalam nilai Z untuk dapat dihitung luasan 

kurva normal sebagai brobabilitas kumulatif normal dengan tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Tabel Liliefors untuk uji normalitas data pretest 

No 𝑋𝑖 Z = 
𝑋𝑖− �̅̅�

𝑆𝐷
 F ( X ) S ( X ) |𝐹(𝑋) − 𝑆(𝑋)| 

1. 5 1,39 0,9177 0,25 0,6677 

2. 5 1,39 0,9177 0,25 0,6677 

3. 5 1,39 0,9177 0,25 0,6677 

4. 5 1,39 0,9177 0,25 0,6677 

5. 5 1,39 0,9177 0,25 0,6677 

6. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

7. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

8. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

9. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

10. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

11. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

12. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

13. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 



14. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

15. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

16. 6 0,07 0,5279 0,8 -0,2721 

17. 7 1,54 0,9382 1 -0,0618 

18. 7 1,54 0,9382 1 -0,0618 

19. 7 1,54 0,9382 1 -0,0618 

20. 7 1,54 0,9382 1 -0,0618 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai terbesar terdapat pada  

dengan nilai 0,6677. Nilai terbesar ini adalah niai Lo. Selanjutnya ditentukan nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari tabel daftar nilai kritis uji Lillifors, dari tabel didapatkan nilai 0,190. 

a) Jika niali  |𝐹 ( 𝑋) − 𝑆 ( 𝑋 )| 𝐭𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫 ≤ nilai tabel Lilliefors maka Ho 

diterima; Ha ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an berdistribusi normal. 

b) Jika nilai |F ( X ) − 𝑆 ( 𝑋 )| terbesar ≥ nilai tabel Lilliefors maka Ha 

diterima; Ho ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an  tidak berdistribusi normal. 

Dengan taraf nyata atau level signifikan ɑ = 0, 05 ( 5% ), maka 

berdasarkan nilai Lo dan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang telah didapatkan diambil 

kesimpulan data kemampuan membaca Tahfidz Qur’an 

berdistribusi normal. 

 

 

 



2 Uji Normalitas Data Kemampuan Membaca Tahfidz Qur’an Sesudah 

Metode Yanbu’a. 

Uji normalitas data setelah menggunakan Metode Yanbu’a langkah 

yang dilakukan sebagai berikut :  

    Tabel 4.6 

Tabel Penolong kemampuan membaca Tahfidz Qur’an  sesudah 

menggunakan Metode Yanbu’a. 

No Xi ( Xi – �̅�) ( 𝑋𝑖 − �̅� )2 

1 9 0,75 0,5625 

2 8 -0,25 0,0625 

3 9 0,75 0,5625 

4. 8 -0,25 0,0625 

5. 10 1,75 3,0625 

6. 10 1,75 3,0625 

7. 8 -0,25 0,0625 

8. 8 -0,25 0,0625 

9. 7 -1,25 1,5625 

10. 10 1,75 3,0625 

11. 8 0,25 0,0625 

12. 8 0,25 0,0625 

13. 8 0,25 0,0625 

14. 9 0,75 0,5625 

15. 10 1,75 3,0625 

16. 7 -1,25 1,5625 

17. 7 -1,25 1,5625 

18. 7 -1,25 1,5625 

19. 7 -1,25 1,5625 

20. 7 -1,25 1,5625 

Jumlah  23,75 

Rata-rata 1,1875 

 

 

Standar Deviasi ( SD ) :  



S = 
√∑(𝑥𝑖−�̅�)2

𝑛−1
 

                        S= √
23,75

20−1
 

                        S= √1,25 

                        S= 1,11 

Tabel 4.7 

Tabel Lilliefors untuk uji normalitas data Postest 

No 𝑋𝑖 Z = 
𝑥𝑖− �̅�

𝑆𝐷
 F ( X ) S ( X ) |𝐹 ( 𝑋 ) − 𝑆 ( 𝑋 )| 

1. 7 -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

2. 7 -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

3. 7 -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

4. 7 -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

5. 7      -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

6. 7 -1,12 -0,3186 0,3 -0,6186 

7. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

8. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

9. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

10. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

11. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

12. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

13. 8 -0,22 -0,0371 0,35 -0,3871 

14 9 0,67 0,7486 0,15 0,5986 

15 9 0,67 0,7486 0,15 0,5986 

16 9 0,67 0,7486 0,15 0,5986 

17 10 1,57 0,94 0,2 0,74 

18 10 1,57 0,94 0,2 0,74 

19 10 1,57 0,94 0,2 0,74 

20 10 1,57 0,94 0,2 0,74 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai terbesar terdapat pada  

nilai -0,6186. Nilai terbesar ini adlah nilai 𝐿𝑂. Selanjutnya ditentukan nilai 

𝐿𝑙𝑎𝑏𝑒𝑙 dari tabel daftar nilai kritis uji Lillifors, dari tabel didapatkan nilai 0,190. 



Persyaratan data Signifikan apabila 

a) Jika nilai |𝐹 ( 𝑋 ) − 𝑆 ( 𝑋 )| terbesar ≤ nilai tabel Lilliefors maka 𝐻𝑂 

diterima, Ha ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an berdistribusi normal. 

b) Jika nilai |𝐹 ( 𝑋 ) − 𝑆 ( 𝑋 )| terbesar  ≥ nilai tabel Lilliefors maka Ha 

diterima, 𝐻𝑂 ditolak, yang artinya populasi nilai kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an tidak berdistribusi normal. 

Dengan taraf nyata atau level signifikasi ɑ = 0,05 ( 5% ), maka 

berdasarkan nilaii 𝐿0 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang telah didapatkan diambil kesimpulan 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an berdistribusi normal. 

1. Uji Homogenitas Data  

Uji Homogenitas data dilakukan untuk melihat homogenitas varian – 

varian data. Uji Homogenitas data dilakukan dengan Uji F dengan rumus sebagai 

berikut : 

    

  F = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

  

  Untuk mencari nilai F sebelum maka dicari nilai S terlebih dahulu dengan 

rumus :  

   𝑆2 = 
∑( 𝑋1−�̅� )2

𝑁−1
 

                                                         𝑆2 = 
8,95

20−1
 

                                                        𝑆2  = 
8,95

19
 

                                                         𝑆2 = 0,47 

                                       F = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

  Untuk mencari nilai F sesudah maka dicari nilai S terbelih dahulu dengan 

rumus :  

   𝑆2 = 
∑( 𝑋1−𝑋 )2

𝑁−1
 



                                                         𝑆2 = 
23,75

20−1
 

                                                          𝑆2  = 
23,75

19
 

                                                                = 1,25 

Nilai 𝑆2 telah kita dapatkan pada Analisis Deskriptif Data maka 𝑆2 kecil 

adalah data sebelum perlakuan dan 𝑆2 besar adalah data setelah perlakuan dengan 

hasil sebesar 0,47 ( 𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 ) dan 1,25 ( 𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟) kita bisa langsung mencari nilai F 

sebagai berikut : 

  F = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

                                    F = 
1,25

0,47
 

                                       = 2,65 

 Berdasarkan hasil pencairan diatas didapatkan nilia 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,65 

Untuk melihat apakah data homogen atau tidak maka nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan 

dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan prasyarat pengujian : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak homogen. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka data homogen 

Dengan taraf Signifikasi ɑ = 0,05 

N1 ( df1 ) = k – 1 - 2 – 1 = 1 

N2 ( df2 ) = N – K – 20 – 2 = 18 

Didapatkan nilai ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,200 maka : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,65     𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data 0,200 

2. Analisis Statistik Inferensial 



Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yakni Seberapa besar 

perbedaan kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebelum dan sesudah 

menggunakan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun. Maka dilakukan uji beda rerata untuk mencari nilai t dengan 

rumus :  t = 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

 Langkah – langkah untuk mencari nilai t adalah sebagai berikut  

a) Membuat Tabulasi Data hasil Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 

Tabel tabulasi data hasil penelitian 



No Nama Siawa Nilai Kemampuan membaca Tahfidz 

Qur’an 

Sebelum 

menggunakan 

Metode Yanbu’a ( 

X1 ) 

Sesudah 

menggunakan 

Metode Yanbu’a ( 

X2 ) 

1 Wiwi  6 9 

2 Wifki Fauziyah 6 8 

3 Atun Azizah  6 9 

4 Fitriyah Ningsih 6 8 

5 Umi Kulsum 6 10 

6 Dyas Ayu 7 10 

7 Desi  7 8 

8 Endah  6 8 

9 Mimin  5 7 

10 Rahardi Ajeng  7 10 

11 Endah Ayu fitria 6 8 

12 Aah Qoriah 6 8 

13 Widi  5 8 

14 Siti Fatimah 7 9 

15 Ain Fariha 6 10 

16 Hanum  5 7 

17 Ela Rosita 6 7 

18 Riska  5 7 

19 Kirana  6 7 

20 Farah  5 7 

Jumlah 119 165 

Rerata  5,95   8,25 

 

 

 

 

b) Membuat Tabel Penolong 

Tabel penolong dibuat untuk menentukan nilai D, 𝐷2 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝐷. 

Tabel 4.9 

Tabel Penolong 

No Skor D 𝐷2 



𝑋1 𝑋2 ( 𝑋1−  𝑋2 ) 

1 6 9 -3 9 

2 6 8 -2 4 

3 6 9 -3 9 

4 6 8 -2 4 

5 6 10 -4 16 

6 7 10 -3 9 

7 7 8 -1 1 

8 6 8 -2 4 

9 5 7 -2 4 

10 7 10 -3 9 

11 6 8 -2 4 

12 6 8 -2 4 

13 5 8 -3 9 

14 7 9 -2 4 

15 6 10 -4 16 

16 5 7 -2 4 

17 6 7 -1 1 

18 5 7 -2 4 

19 6 7 -1 1 

20 5 7 -2 4 

Jumlah 119 165 -46 120 

 

Untuk menentukan nilai MD ( Mean dari D ) digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

 

  𝑀
𝐷= 

∑𝐷

𝑁

 

                                                     = 
−46

20
  

                                         = -2,3 

 Berdasarkan tabel diatas diperoleh : 

a. N = 20 



b. ∑ 𝐷 = -46 

c. ∑𝐷2 = 120 

d. 𝑀𝐷 = - 2,3 

c) Menentukan Standar Deviasi D ( 𝑆𝐷𝐷  

SDD = √
∑ D

2

N
− (

∑ D

N
)

2

 

SDD = √
120

20
− (

−46

20
)

2

 

                                            SDD = √6 − (− 2,3)2 

                                                          SDD = √6 − (−5,29) 

                                                          SDD = √11,29 

         SDD =3,36 

 

 

 

 

d) Menentukan Standar Error Mean Different ( 𝑆𝐸𝑀𝐷 ) 

Untuk menentukan nilai 𝑆𝐸𝑀𝐷  digunakan rumus sebagai berikut : 

 𝑆𝐸𝑀𝐷  = 
𝑆𝐷𝐷

√𝑁−1
 

                                    = 
3,36

√20−1
 

                                    = 
3,36

19
          

                                    = 0,17  



e) Menentukan Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 digunakan rumus sebagai berikut : 

t = 
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

t = 
−2,3

 0,17 
 

t = 13,52 

f) Menentukan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 Ketentuan untuk menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. db = N – 1  

       db = 20-1 

                         db = 19 

b. uji dua pihak 

c. ɑ = 0,05 

                     dengan ketentuan diatas didapatkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar  2,086 

g) Melakukan Pengujian Hipotesis 

 Untuk melakukan pengujian Hipotesis penelitian ini, maka 

kaidah yang harus diikuti adalah : 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tolak 𝐻𝑂 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka diterima  𝐻𝑂 

            Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang sudah didapatkan 

diatas  maka kita bisa mengujihipotesis yakni :  𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  13,52≥    

2,086 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍, maka tolak 𝑯𝑶 

 Pertanyaan penelitian yang terbukti adalah : Ha : terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan membaca Tahfidz Qur’an 



terhadap metode yanbu’a di pondok pesantren darul ulum ad-

diniyah. 

 

h) Membuat Kurva Normal 

      Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang telah didapatkan dapat 

dibuat   kurva normal untuk melihat gambaran posisi dari masing – 

masing data berada didaerah penolakan atau didaerah penerimaan dari 

𝐻𝑂 , gambaran Kurva Normal sesuai data yang telah diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kurva normal 
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3. Uji Gain ( peningkatan ) ternormalisasi 

Analisis kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji Gian untuk 

mengetahui apakah perbedaan kemampuan membaca  pada Tahfidz Qur’an di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah Sutawinangun sebelum dan sesudah 

menggunakan Metode Yanbu’a peningkatannya berada pada kategori tinggi, 

sedang, atau rendah. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

   ɡ = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

setelah diperoleh nilai gain  ( ɡ ) selanjutnya dikonfirmasikan dengan tabel 

dibawah ini : 

tabel 4.10 

Klasifikasi Gian 

No Indeks Gian Interpretasi 

1 ɡ > 0,70 Tinggi  

2 0,30 > ɡ ≤ 0,070 Sedang 

3 ɡ ≤ 0,30 Rendah 

 

Batas kritis 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 



Langkah – langkah Uji Gian adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

No 

Skor s. akhir – 

s. Awal 

s. maks – 

s. awal 

ɡ Ket. 

maks Awal akhir 

1. 10 6 9 3 4 0,75 Tinggi 

2. 10 6 8 2 4 0,5 Rendah  

3. 10 6 9 3 4 0,75 Tinggi 

4. 10 6 8 2 4 0,5 Rendah  

5. 10 6 10 4 4 1 Tinggi  

6. 10 7 10 3 3 1 Tinggi 

7. 10 7 8 1 3 0,33 Sedang  

8. 10 6 8 2 4 0,5 Rendah  

9. 10 5 7 2 5 0,4 Rendah  

10. 10 7 10 3 3 1 Tinggi  

11. 10 6 8 2 4 0,5 Rendah  

12. 10 6 8 2 4 0,5 Rendah 

13. 10 5 8 3 5 0,6 Rendah 

14. 10 7 9 2 3 0,66 Sedang  

15. 10 6 10 4 4 1 Tinggi  

16. 10 5 7 2 5 0,4 Rendah  

17. 10 6 7 1 4 0,25 Rendah  

18. 10 5 7 2 5 0,4 Rendah  



19. 10 6 7 1 4 0,25 Rendah  

20. 10 5 7 2 5 0,4 Rendah  

Rata-rata 11,69 Tinggi  

 

Berdasar kan Uji Gain di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

sebelum dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a adalah tinggi   

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah penelitian terhadap santriwati Pondok Pesantren Darul Ulum Ad- 

Diniyah Sutawinangun pada Tahfidz Qur’an sebelum dan sesudah Metode 

Yanbu’a maka hasil dari penelitian tersebut sebagaimana dijelaskan sebagai 

berikut :  

Pertama, hasil kemampuan membaca dengan Metode Yanbu’a terhadap 

peningkatan Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-diniyah 

Sutawinangun dapat dilihat bahwa adanya perubahan kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an sebelum perlakuan. pada hasil  pretest kemampuan membaca 

dengan Metode Yanbu’a hanya 59,5  % berada pada tabel klasifikasi persentase    

cukup. 

Kedua, hasil penilaian kemampuan membaca Tahfidz Qur’an menggunakan 

Metode Yanbu’a dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan 

data sebelum. Pada data sesudah diberi perlakuan Metode Yanbu’a  terlihat 

adanya peningkatan kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sebesar 82,5% jadi 



adanya peningkatan sebesar 23 %. Bila dikonversikan pada tabel klasifikasi 

persentase maka interprestasi kemampuan membaca Tahfidz Qur’an. 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Metode Yanbu’a mampu 

Peningkatan kemampuan membaca Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul 

Ulum Ad-diniyah Sutawinangun.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sesuai dengan judul yang diteliti fokus pada kemampuan 

membaca Tahfidz Qur’an pada indikator Makhorijul Huruf, Tajwid, Fashohah, 

Tahsin, dan Tartil. Penelitian yang dilakukan ini mengalami keterbatasan pada 

jumlah responden yang sedikit yakni kurang dari 100 orang sampel.  

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari penelitian tentang “ Efektivitas Metode Yanbu’a Terhadap Peningkatan 

Tahfidz Qur’an Di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-Diniyah Sutawinangun“ 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 



1. Kemampuan sebelum menggunakan  Metode Yanbu’a yang dilakukan 

pada Tahfidz Qur’an sebanyak 20 peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan membaca Tahfidz Qur’an Pondok Pesantren yakni 59,5 % 

berarti pada tabel klasifikasi persentase Cukup . 

2.  Kemampuan membaca Tahfidz Qur’an sesudah menggunakan Metode 

Yanbu’a dapat kita lihat adanya peningkatan yang signifikan 

dibandingkan data sebelum. Pada data sesudah diberi perlakuan Metode 

Yanbu’a sebesar 82,5% berarti pada tabel klasifikasi persentase Sangat 

Baik. Jadi adanya peningkatan sebesar 23 %. 

3. Berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  13,52≥ 2,086   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  dengan tarif signifikansi 5% 

yang berarti pernyataan 𝐻𝑂 ditolak, maka dalam hal ini dapat bararti signifikan.  

Dengan demikian terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan membaca 

Tahfidz Qur’an  sebelum dan sesudah menggunakan Metode Yanbu’a pada 

Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Ad-Diniyah Sutawinangun.  

 

 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian-penelitian diatas peneliti mensarankan dan memotivasi 

para santri untuk lebih giat lagi dalam belajar membaca Al-Qur’an dan menghafal 

lebih bersungguh-sungguh tentang bacaan-bacaan Tajwid yang terdapat pada 

setiap  jilid di buku metode Yanbu’a tersebut. Karena orang-orang yang sungguh-

sungguh di dalam belajar apalagi mempelajari Al-Qur’an sudah pasti Allah Swt 



akan memberikan kebaikan, barokah, dan hidayah pahala bagi orang yang mau 

belajar lebih baik lagi,istiqomah dan tidak bermalas-malasan. 

Peneliti juga mensarankan agar setiap santri diharuskan membaca dan 

menghafal huruf-huruf pada bacaan-bacaan tajwid yang sudah dipelajari dari 

ustadz dan ustadzah di pondok pesantren darul ulum ad-diniyah sutawinangun.  
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Kegiatan sima’an Tahfidz Qur’an dengan menggunakan metode yanbu’a 

 



 

 

 

 

 

Kegiatan sima’an Tahfidz Qur’an dengan menggunakan metode yanbu’a perkelompok  

 

 



 

 

Gambar Buku Metode Yanbu’a 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL TES LISAN 



 

1. Membaca surat Al-Lahab yang mengandung dengan tajwid bacaanya di 

bawah ini. 

.(3.( سَيَصْلىَ ناَ رً ا ذَ اتَ لَهَبٍ  2.(  ماَ أَ غْنىَ عَنْهُ ماَ لهُُ وَ ماَ كَسَبْ 1تَبَتْ يدًَ ا أبًىٍ لًهًبٍ وً تًبْ   

 

ا لَةَ ا لْحَطَبْ   .(5.( فِ جِيْدِ هاَ حَبْلٌ مِنْ مَسَدْ 4وَ ا مْرَ أَ َ تهُُ حَمَّ  

2. Membaca surat Al-kausart harus sesuai dengan kaidah Fashohah 

.(3.( إِ نَّ شَا نِئكََ وَ نْحَرْ 2.( فَصَلِّ لرَِبكَِ وَانْحَرْ 1إِ نّاَ أعَْطَيْنكََ ا اْكَوْ ثرَْ   

3. Membaca surat Al-Ikhlas harus sesuai dengan Tahsin dengan bacaan di 

bawah ini  

ُ الَصّمَدْ 1قلُْ هوَُ ا لّلُّ اَ حَدْ     ( .4.( وَ لمَْ يَكُنْ لَّهُ كُفوًُ اَ حَدْ 3.( لمَْ يَلِدْ وَ لمَْ يلَُدْ 2.( للَّّ

   

4. Membaca ayat Al-Qur’an surat Al-Buruj yang mengandung 

membaca dengan Tartil. 

.( 3.( وَ شَممممما هِمممممدٍ وَمَْ مممممهوُْ ٍ  2.( وَ ا لْيمَمممموْلِ ا لْمَممممموْ عُممممموْ ِ  1وَ ا لّسَممممممَا اِ ذَا تِ ا لْبمُممممرُ وْ ِ  

.(6.( إِ ذْ همُْ عَلَيْهَا قعُُوْ ٌ  5.( ا لنَّا رِ ذَ ا تِ ا لْوَ قوُْ ِ  4قتُلَِ أَ صْحَبُ ا ْلأُ خْدُ وِْ     

5. Membaca huruf hijaiyah yang sesuai makhorijul huruf yang 

dibacanya hampir mirip. 

 Huruf  ش dengan س     

 Huruf  ذ dengan  ش 

 Huruf  ظ dengan ض 

 Huruf  ق dengan  ك 

 Huruf  خ dengan   ق 

 Huruf خ    dengan  غ 

 Huruf  ع dengan  ا 

 Huruf ز dengan  ت 

 Huruf ث dengan ث 

 Huruf ت  dengan ش  
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